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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
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ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 







Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (s), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruft(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
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cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 







Nama : Hastuti 
NIM : 50200115073 
Judul : Metode Instruktur dalam Menumbuhkan Kreativitas bagi 
Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “bagaimanametode 
instruktur dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar”, dengan sub 
masalah yaitu: Bagaimana strategi Instruktur bimbingan elektronika dalam 
menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehablitasi 
Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar? dan apa faktor 
pendukung dan penghambat Instruktur bimbingan elektronika dalam menumbuhkan 
kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi diBalai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di 
Makassar.  Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan 
pendekatan psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Mizraim sebagai 
Instruktur bimbingan elektronika (informan kunci), informan tambahan yaitu kepala 
Seksi Program dan Asesmen Sosial dan  penyandang disabilitas fisik. Sumber data 
sekunder adalah buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi yang diterapkan oleh 
Instruktur bimbingan elektronika di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi 
Fisik Wirajaya di Makassar terbagitiga, yaitu: Sentuhan mental yang berlangsung 
setiap kali bimbingan, kemudian bimbingan kelompok yang dilaksanakan setiap hari 
Senin-Kamis pukul 08:30-03:00 wita,sertabimbingan individu dilaksanakan saat ada 
penyandang disabilitasfisik yang merasa kurang mengerti saat diberikan materi secara 
bimbingan kelompok. Bimbingan yang diberikan berupa pemberian materi tentang 
elektronika, dan praktik servis alat-alat elektronika. Faktor pendukung yaitu perhatian 
dan dukungan dari kepala Balai Rehabilitasi Sosial Disabilitasi Fisik Wirajaya di 
Makassar, dukungan para instruktur, dukungan para pekerja sosial dan pembina, 
sarana dan prasarana yang memadai, serta antusias penyandang disabilitas fisikdalam 
mengikuti bimbingan keterampilan elektronika. Hambatan yang dialami oleh 
Instruktur yaitu penyandang disabilitas fisik berasal dari latar belakang pendidikan 
berbeda, adat-istiadat berbeda,dan penyandang disabilitas fisiktidak bersamaan masuk 
diBalai. 
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya Instruktur bimbingan elektronika 
mengelompokkan penyandang disabilitas fisik sesuai umur dan latar belakang 
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pendidikan yang sama agar bimbingan yang dilakukan dapat berjalan efektif, dan 





A. Latar Belakang 
Setiap manusia tentu semua menginginkan adanya kesempurnaan pada 
dirinya, semua itu tidak lepas dari kehendak Allah swt. yang senantiasa mencurahkan 
kasih sayang dan kebahagiaan kepada setiap ciptaan-Nya tanpa terkecuali, sehingga 
semua berjalan sesuai dengan kodrat dan fitrahnya masing-masing serta yang berhak 
untuk menciptakan ciptaan-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Manusia sebagai 
mahluk sebaik-baik ciptaan-Nya memiliki kesempatan untuk lebih dari ciptaan 
lainnya karena Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya 
Sebagaimana Firman Allah swt. dalam QS.at-Tin/95: 4 
ô‰ s)s9 $ uΖø)n=y{ z≈ |¡ΣM}$# þ’ Îû Ç |¡ôm r& 5ΟƒÈθø) s?   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.1 
Tidak ada manusia yang menginginkan tercipta dalam kondisi lemah, kurang, 
ataupun cacat, tetapi pada realitasnya tidak sedikit manusia yang terlahir dengan 
kondisi terbatas, dimana kondisi tersebut dapat menghambat seseorang melakukan 
aktivitas secara selayaknya, hal inilah yang disebut sebagai penyandang disabilitas.   
Para penyandang disabilitas bukanlah kelompok manusia seragam. Mereka ada yang 
mengalami disabilitas fisik, disabilitas sensorik, disabilitas intelektual atau mental, 
                                                          
1Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 598. 
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mereka juga ada yang menyandang disabilitas sejak lahir atau saat kanak-kanak, 
remaja atau dewasa, ketika masih bersekolah atau bekerja.  
Fisik merupakan faktor penting dalam pembentukan gambaran fisik dan 
dalam perkembangan Selfconcept (konsep diri). Jika fisik seseorang jelas berbeda 
atau menyimpang dari yang normal, dengan cacat pada indera atau organ motorik, 
maka penyimpangan seperti itu akan sangat memengaruhi bentuk dari gambaran diri 
seseorang.2 Setiap orang yang mempunyai kelainan fisik yang dapat mengganggu 
atau merupakan rintangan dan hambatan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari 
hal ini  disebut sebagai penyandang disabilitas fisik. 
Penyandang disabilitas fisik memiliki kedudukan hak dan kewajiban yang 
sama dengan masyarakat non disabilitas. Sebagai bagian dari warga Negara 
Indonesia, sudah sepantasnya penyandang disabilitas fisik mendapatkan perlakuan 
khusus, yang dimaksudkan sebagai upaya perlindungan dari kerentanan terhadap 
berbagai pelanggaran hak asasi manusia. Perlakuan khusus tersebut dipandang 
sebagai upaya maksimalisasi penghormatan, kemajuan, perlindungan, dan 
pemenuhan hak asasi manusia universal.3  
Penyandang disabilitas fisik memiliki alasan yang sama dengan mereka yang 
tidak memiliki kekurangan untuk mencari nafkah, memanfaatkan potensi yang 
mereka miliki, serta dapat berkotribusi kepada masyarakat. Seperti yang di ketahui 
bahwa kesempatan yang dimiliki penyandang disabilitas fisik dengan orang yang 
tidak disabilitas  berbeda karena cacat yang dialaminya. Namun, pada dasarnya itu 
semua bukanlah hambatan dan batasan bagi setiap orang untuk berkarya, dengan 
                                                          
2Yustinus Semium, Kesehatan Mental 2 (Yogyakarta: KANISIUS, 2006), h. 296. 
3Majda El Muhtaj, Dimensi-dimensi HAM Mengurai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 27. 
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potensinya masing-masing semua mampu untuk meraih apa yang diinginkan atau 
meraih haknya, baik secara materi ataupun non materi yang semuanya itu terkait 
dengan pencapaian tujuan manusia yang hidup sebagaimana mestinya.4 
Cacat seharusnya tidak menjadi halangan bagi penyandang disabilitas fisik 
untuk menumbuhkan kreativitasnya, memperoleh, dan mempertahankan hak 
hidupnya. Landasan konstitual bagi penyandang disabilitas Indonesia, dapat dilihat 
pada ketentuan  pasal 28 A UUD 1945, yakni: “setiap orang berhak untuk hidup serta 
berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya”. Hak untuk hidup adalah hak 
yang paling dasar bagi seluruh manusia. Hak hidup merupakan bagian dari hak asasi 
yang memiliki sifat tidak dapat ditawar lagi. Hak hidup mutlak harus dimiliki setiap 
orang, karena tanpa hak untuk hidup, maka tidak ada hak-hak asasi lainnya.5 
Para penyandang disabilitas fisik juga memiliki potensi dan minat dalam 
menumbuhkan kreativitas di dunia kerja, namun untuk mengetahui potensi dan minat 
itu perlu adanya layanan bimbingan kerja. Bimbingan kerja merupakan  bimbingan 
dalam mempersiapkan diri mengahadapi dunia kerja, serta membekali diri sesuai 
bakat dan minat atau potensi yang dimiliki oleh seseorang.  
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar 
yang berlokasi di Jalan A. P. Pettarani Km. 4 Makassar merupakan salah satu pusat 
pelayanan disabilitas fisik dalam bentuk bimbingan fisik dan mental, bimbingan 
sosial, dan bimbingan kerja, dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pelayanan  
sosial bagi penyandang disabilitas fisik sehingga para penyandang disabilitas fisik 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar.  
                                                          
4Tri Umaryadi,“Konsep Hidup Bahagia dibalik Keterbatasan Fisik (Studi Kasus Pada Siswa 
Tunanetra di Sekolah Inklusi MAN Maguarhajo Depok Slamen Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: 
Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010), h. 4. 
5Undang-undang  Nomor 28 Tahun 1945 tentang  Hak Asasi Manusia. 
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Salah satu program bimbingan yang ada di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar adalah bimbingan Keterampilan 
kerja di mana para penyandang disabilitas fisik dilatih sesuai bakat dan minatnya 
dalam berbagai pekerjaan yakni: keterampilan elektronika, otomotif, 
percetakan/sablon, tata rias, kerajinan meubelair (pertukangan kayu), fotografi dan 
penjahitan baik pria maupun wanita. Program bimbingan keterampilan kerja yang 
disediakan dalam Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di 
Makassar lebih dititik beratkan pada lifeskiil atau keterampilan hidup yang dapat 
menunjang kehidupan para penyandang disabilitas. 
Bimbingan kerja yang diterapkan berupa bimbingan keterampilan kerja 
bertujuan untuk melatih kemandirian dan keterampilan para penyandang disabilitas 
yang sesuai dengan potensi, bakat, dan minat yang dimilikinya, sehingga mereka 
mampu mengoptimalkan petensi diri dan mampu bersosialisasi dengan 
lingkungannya, memiliki kreativitas sebagai bekal hidup, lepas dari ketergantungan 
pada orang lain. Orang yang memberikan bimbingan kerja di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di Makassar dinamakan sebagai  
Instruktur.  
Instruktur adalah orang yang bertugas mengejarkan sesuatu dan sekaligus  
memberikan latihan bimbingannya. Terkait dengan pengertian bimbingan kerja dan 
Instruktur di atas maka dalam penelitian ini yang dimaksud Instruktur adalah orang 
yang memberikan dan mengajarkan suatu bimbingan yaitu bimbingan keterampilan 
kerja, khususnya dibidang elektronika.  
Bimbingan kerja dalam penelitian ini adalah suatu proses usaha membantu 
para penyandang disabilitas untuk mengenal potensi dirinya seperti: bakat, minat, 
kelebihan, dan kekurangannya serta mampu memperkenalkan seluk beluk dunia 
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kerja dan berbagai jenis pekerjaan yang diminatinya sesuai dengan bakat dan minat 
para penyandang khususnya di bidang elektronika. Melalui Instruktur dalam 
pemberian bimbingan keterampilan elektronika, diharapkan para penyandang 
disabilitas fisik dapat hidup secara mandiri dengan pengatahuan dan keterampilan 
yang akan menumbuhkan  kreativitas kerjanya. Adanya metode instruktur dalam 
pemberian bimbingan keterampilan elektronika bagi penyandang disabilitas fisik 
sangat penting karena akan memberikan pengaruh terhadap kreativitas kerja bagi 
para penyandang disabilitas fisik. 
Berdasarkan uraian di atas penulis  tertarik untuk penelitian dengan judul 
“Metode Instruktur dalam Menumbuhkan Kreativitas bagi Penyandang Disabilitas 
Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitasi Fisik Wirajaya di 
Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian mempermudah penulis dalam melaksanakan penelitian, 
olehnya itu dibutuhkan gambaran yang jelas tentang batasan atau ruang lingkup 
penelitian. Penelitian ini berjudul “Metode Instruktur dalam Menumbuhkan 
Kreativitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar”. Maka penelitian ini akan 
difokuskan pada Strategi Instruktur Bimbingan Elektonika dalam Menumbuhkan 
Kreativitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diketahui bahwa metode 
Instruktur bimbingan elektronika merupakan salah satu upaya yang sangat 
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dibutuhkan dalam menumbuhkan kreativitas penyandang disabilitas fisik khususnya 
bidang elektronika di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar, guna memberikan keahlian dibidang yang ditekuni atau 
diminati sehingga memiliki kepercayaan diri pada penyandang disabilitas fisik. 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
a. Strategi Instruktur 
Strategi Instruktur yang dimaksud oleh penulis dalam hal ini adalah cara yang 
dilakukan Instruktur dalam memberikan bimbingan keterampilan kerja kepada 
penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar, berupa pemahaman tentang keterampilan elektronika yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang 
disabilitas fisik agar memiliki kemampuan dibidang elektronika. 
b.   Faktor Pendukung dan Penghambat Instruktur bimbingan elektonika dalam 
menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana metode Instruktur dalam menumbuhkan kreativitas bagi 
penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar?” dari pokok masalah tersebut, maka dikemukakan beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Instruktur bimbingan elektronika dalam menumbuhkan 
kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar ? 
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2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Instruktur bimbingan 
elektronika dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas 
fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar ?  
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
“Metode Instruktur bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar”, Maka penulis menggambarkan 
tinjauan pada beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para ahli, di antaranya: 
a. Buku “Bimbingan dan Konseling dalam Islam yang disusun oleh Aunur Rahim 
Faqih yang menjelaskan tentang pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan 
konseling Islam, mulai dari definisi hingga metode dan tekniknya. Buku ini juga 
membahas mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat 
serta relevansinya terhadap teori yang telah ada serta cara menangani 
permasalahan yang terjadi.6 
b. Buku Bimbingan Konseling Islam yang disusun oleh Elfi Mu’awanah dan Rifa 
Hidayah, dalam buku ini menjelaskan konsep dasar bimbingan dan konseling, 
aspek-aspek penting dalam proses bimbingan dan konseling, diangkat dari surah-
surah dan Al-quran.7 
c. Buku Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat yang disusun oleh Utami 
Munandar, dalam buku ini menjelaskan konsep pengembangan kreativitas yang 
                                                          
6Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Cet. II; Yogyakarta: UII 
Press, 2001), h. 5-7. 
7Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: YAPMA, 
2014), h. 22. 
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pada dasarnya dan khususnya dalam program pendidikan anak berbakat, yang 
meliputi ranah kognitif (pemikiran), efektif (sikap dan kepribadian, dan 
psikomotor), (Kerajinan dan perilaku).8 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi Suci Masita dengan judul Metode Bimbingan Islam dalam Pembinaan 
Mental Kerohanian Remaja Penyandang disabilitas fisik di Panti Sosial Bina 
Daksa Wirajaya Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Metode bimbingan Islam 
yang diterapkan oleh pembina mental kerohanian di Panti Sosial Bina Daksa 
Wirajaya Makassar terbagi menjadi dua, yaitu: bimbingan individu dan bimbingan 
kelompok. Bimbingan individu dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat 
sedangkan bimbingan kelompok dilaksanakan pada hari Jumat pagi pukul 08:30-
10:00 wita bimbingan yang diberikan berupa pemberian materi keagamaan, 
bimbingan mental kerohanian dan praktek ibadah.9 
b. Skripsi Ani Nur Sayyidah dengan judul Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang 
Disabilitas di tempat Magang Kerja (Study Dekristip di Balai Rehabilitasi 
Terpadu Penyandang Disabilitas (DPRTPD) Yogyakarta. Penelitian ini 
menjelaskan tentang pelaksanaan praktik magang kerja yang diselenggarakan 
BPTPD Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika 
penyesuaian diri penyandang disabilitas di tempat magang kerja, memperlihatkan 
bahwa strategi koping berfokus pada emosi dengan motif interpersonal lebih besar 
                                                          
8Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 
1998), h.1. 
9Suci Masita, “Metode Bimbingan Islam dalam Pembinaan Mental Kerohanian Remaja 
Penyandang disabilitas tubuh di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar”, Skripsi (Makassar, Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2018), h. xv. 
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dari motif interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa proses bimbingan Kerajinan 
perlu memasukkan pelatihan interpersonal selama proses pembekalan sebelum 
magang.10 
c. Skripsi Anjar Sima Kartika dengan judul Sikap Peserta Didik pada Instruktur dan 
Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Pelatihan Kerja di Balai Besar 
Pengembangan Latihan Kerja (BBPLK). Hasil penelitian ini yaitu Motivasi 
belajar pada pelatihan kerja sebagian besar dalam kategori sangat tinggi dengan 
persentase 60,5% dan sikap peserta didik pada instruktur sebagian besar dalam 
kategori sangat tinggi pula dengan persentasi 50%. Serta ada pengaruh yang 
positif antara sikap peserta didik pada instruktur dengan motivasi blajar dan 
pelatihan kerja.11 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini secara keseluruhan berbeda. Baik dari 
perspektif  kajian maupun dari segi metode pendekatan, karena tidak ada satupun 
yang membahas tentang metode instruktur bimbingan elektonika dalam 
Menumbuhkan Kreativitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, adapun persamaan dari 
hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas adalah sama-sama meneliti tentang 
penyandang disabilitas fisik dan Instruktur di Balai Sosial. 
 
 
                                                          
10Ani nur sayyidah “Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas di Tempat Magang 
Kerja (Study Dekskriptif dibalai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD)) 
Yogyakarta”,Skripsi  (Yogyakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. xvi. 
11Anjar Sima Kartika “Sikap Peserta Didik Pada Instruktur dan Pengaruhnya Terhadap 
Motivasi Belajar Pada Pelatihan Kerja di Balai Besar Pengembangan Latihan Kerja (BBPLK)”. 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.   Untuk mengetahui strategi Instruktur bimbingan elektronika dalam menumbuhkan 
kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Instruktur bimbingan 
elektronika dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. 
2.  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai metode 
Instruktur bimbingan elektronika dalam menumbuhkan kreativitas bagi 
penyandang disabilitas fisik.  
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang metode instruktur 
bimbingan elektonika dalam pemberian bimbingan keterampilan kerja. 
3) Mengetahui secara rinci faktor pendukung dan penghambat metode instrutur 
bimbingan elektonika dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang 
disabilitas fisik. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar,dan pemerintah setempat 
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sebagai bahan rujukan. Kemudian dapat pula menambah wawasan mengenai metode 
instruktur dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik. 
1) Sebagai referensi dan masukan kepala pembina balai rehabilitasi dalam 
pemberian bimbingan kerja. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar S-1 Jurusan 







A. Tinjauan tentang Metode Instruktur  
1. Pengertian Metode  
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata 
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.1 Metode juga berarti cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu.2 Di dalam kamus besar bahasa Indonesia dituliskan bahwa 
metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang 
teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna 
mencapai maksud yang ditentukan.3 
2. Pengertian Instruktur  
Instruktur berasal dari kata instructor dengan asal kata instruction. Secara 
bebas maka kata itu dapat diartikan sebagai orang yang memiliki kekuasaan untuk 
memberikan instruksi (perintah). Instruktur disini harus didengar, dipatuhi dan 
dikuti. Istilah ini lebih memiliki kesan otokrasi yang bernuansa top down. Istilah ini 
kerap kali digunakan pada lembaga dengan garis koordinatif yang kental, seperti 
                                                          
1M. Munir, Metode Dakwah, (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007),  h. 1. 
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 439. 
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TNI, namun paa beberapa lembaga istilah ini sudah mengalami pelamahan arti dari 
maksud yang disebutkan di atas.4 
Sedangkan instruktur adalah sebutan pendidik dalam program pelatihan, 
Isntruktur (pelatih) adalah tenaga kependidikan yang bertugas dan berfungsi 
melaksanakan pendidikan dan pelatihan.5 
Instruktur merupakan orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus 
memberikan latihan dan bimbingannya yaitu pengajar, pelatih dan pengasuh. 
Instruktur adalah orang yang menyampaikan sesuatu ilmu dalam pendidikan 
informal, dimana, orang tersebut memiliki peran aktif dalam peran si 
pendengar/peserta didiknya. Menyampaikan pendidikan berdasarkan aturan-aturan 
yang telah tercantum untuk seorang instruktur, instruktur juga sangat berpengaruh 
pada keaktifan atau kecerdasan peserta didiknya.6 
Dari pengertian di atas instruktur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
orang yang memberikan bimbingan keterampilan kerja khususnya dibidang 
elektronika dalam menumbuhkan kreativitas penyandang disabilitas fisik. 
3. Tugas dan peran Instruktur  
Di dalam pelaksanaan pelatihan instruktur mempuyai tugas yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran.  Menurut Permenakertrans No. 8 tahun 2014, 
tugas instruktur adalah sebgai berikut: 
 
 
                                                          
4https://boedijaeni.wordpress.com/2008/12/01/pelatih-instruktur/ diakses pada tanggal 16 
pukul 12.30 
5Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan dengan Pendekatan Terpadu 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 144. 
6
 http://Akmala-Akmal.blogspot.com/2009/02/makalah-instruktur.html di akses pada tanggal 
8 November 2018,  pukul 09.18. 
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a. Membantu peserta pelatihan dalam merencanakan proses pelatihan. 
b. Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam 
pelatihan. 
c. Membantu untuk memahami konsep dan menjawab pertanyaan peserta 
pelatihan. 
d. Membantu mencari sumber informasi tambahan yang diperlukan peserta 
pelatihan. 
e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 
f. Mendatangkan seorang ahli dari tempat kerja jika diperlukan. 
g. Menguji atau mengamati dan mengumpulkan bukti-bukti serta membuat catatan-
catatan kemajuan pelatihan untuk setiap peserta pelatihan. 
h. Mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta perindividu.7 
Selain tugas-tugas di atas, pelaksanaan pelatihan dalam rangka pelaksanaan 
suatu proses pembelajaran, dimana instruktur harus mengembangkan peran-peran 
tertentu. Berbagai peranan instruktur sebagai berikut: 
1) Peranan sebagai pengajar; instruktur berperan menyampaikan pengetahuan 
dengan menyajikan berbagai informasi yang diperlukan berupa konsep-
konsep, fakta, dan informasi yang dapat memperkaya wawasan pengetahuan 
para peserta pelatihan dengancara melibatkan mereka secara aktif untuk 
mencari pengetahuan sendiri yang mereka butuhkan. 
2) Peranan sebagai pemimpin kelas; instruktur berperan sebagai pemimpin  
kelas secara keseluruhan sehingga dari peranannya itu pelatih perlu 
                                                          




menyusun perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
3) Peranan sebagai pembimbing; instruktur perlu memberikan bantuan dan 
pertolongan bagi peserta pelatihan yang mengalami kesulitan dalm proses 
pembelajaran atau pelatihan yang pada akhirnya mengarahkan peserta lebih 
aktif dan mandiri. Bentuk bimbingannya dapat berupa mengarahkan, 
memotivasi, membantu memecahkan masalah dan lain-lain. 
4) Peranan sebagai fasilitator; instruktur berperan menciptakan kondisi 
lingkungan pelatihan agar peserta pelatihan belajar aktif sehingga 
pembelajaran menjadi efektif. 
5) Peranan sebagai peserta aktif; instruktur dapat berperan sebagai peserta aktif 
dalam kegiatan diskusi dengan cara memberikan informasi, mengarahkan 
pemikiran, menunjukkan problem solving (jalan pemecahann) dan sumber-
sember yang diperlukan. 
6) Peranan sebagai ekspeditor; instruktur melakukan pencarian, penjelajahan, 
dan penyediaan mengenai sumber-sumber yang diperlukan oleh kelas atau 
kelompok peserta, baik dari sumber-sumber tercetak, dari masyarakat, dari 
lembaga atau instansi lainnya, dalam rangka menunjang kegiatan belajar 
peserta. 
7) Peranan sebagai perencana pembelajran; instruktur berperan menyusun 
perencanaan pembelajaran, mulai dari rencana materi pelatihan yang disusun 
berdasarkan GBBP, perencanaan harian dan perencanaan suatu acara 
pertemuan. 
8) Peranan sebagai pengawas; instruktur harus melakukan pengawasan secara 
terus menerus agar proses pelatihan senantiasa terarah, kendala-kendala yang 
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dihadapi peserta pelatihan segera tertangani, disiplin kelas dapat dibina 
dengan baik dan ketertiban kelas terjaga. 
9) Peranan sebagai motivator; instruktur perlu secara berkelanjutan 
menggerakkan motivasi belajar perseta pelatihan supaya kegiatan belajarnya 
lebih aktif. 
10) Peran sebagai evaluator; insrtukur berperan melakukan penilaian pada pra-
proses-akhir pelatihan melalui tes, pertanyaan lisan, pengamatan dan lain-lain 
agar peserta pelatihan mengetahui kemajuan belajarnya, mengetahui kesulitan 
belajarnya dan membantunya dengan bimbingan. 
11) Peranan sebagai konselor; instruktur dapat berperan memberikan penyuluhan 
tentang kesulitan pribadi dan sosial peserta pelatihan. 
12) Peranan sebagai penyidik sikap dan nilai; sistem nilai yang dijadikan panutan 
dan sikap hidup bagi semua peserta pelatihan, mengingat semuanya akan 
didayagunakan sebagai tenaga kerja yang melayani masyarakat dan dibina 
sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan.8 
Adapun tugas dan peran seorang instruktur dalam pelaksanaan pelatihan 
berbasis kompetensi adalah sebagai berikut: 
b. Tugas tenaga instruktur dalam pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi: 
1) Membantu peserta pelatihan dalam merencanakan proses pelatihan. 
2) Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam 
pelatihan. 
3) Membantu untuk memahami konsep dan menjawab pertanyaan peserta 
pelatihan. 
                                                          
8Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan dengan Pendekatan Terpadu 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 145-147. 
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4) Membantu mencari sumber informasi tambahan yang diperlukan peserta 
pelatihan. 
5) Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 
6) Mendatangkan seorang ahli dari tempat kerja jika diperlukan. 
7) Menguji/mengamati dan mengumpulkan bukti-bukti serta membuat catatan-
catatan kemajuan pelatihan untuk setiap peserta pelatihan. 
8) Mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta per individu. 
c. Peran tenaga pelatih/instruktur dalam pelaksanaan pelatihan Berbasis 
kompetensi yaitu: 
1) Sebagai narasumber, mengusasi materi teori dan mampu mendemonstrasikan 
materi praktek. 
2) Sebagai fasilitator, mampu menjembatani antara peserta dan materi pelatihan. 
3) Sebagai pembimbing, mampu menolong peserta pelatihan mengembangkan 
rencana-rencana belajar individu atau kelompok, mendorong cara berpikir 
kritis dan kemampuan memecahkan persoalan, dan memotivasi peserta 
pelatihan secara perorangan. 
4) Sebagai penilai, membuat keputusan, menilai capaian kompetensi perorangan 
menurut kriteria dan standar yang ditetapkan, serta mendokumentasikan 
hasil-hasil penilaian setiap peserta pelatihan. 
5) Sebagai mechanism (mekanisme pertahanan diri), lebih memfokuskan pada 
proses pelatihan dan mampu menggerakkan proses pelatihan.9 
 
 
                                                          
9http://binalpksabang.blogspot.com/2014/10/tenaga-pelatih-instruktur-pelatihan.html di akses 
pada tanggal  8 November 2018, pukul 09.03. 
18 
 
4.  Metode Instruktur 
Ada beberapa metode Instruktur dibawah ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Diskusi (discussion method) 
Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya 
dengan memecahkan masalah (problem solving ) , kadang kadang metode ini disebut 
diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized recitation).10 
Suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana instruktur memberi  kesempatan 
kepada para peserta (kelompok-kelompok peserta) untuk mengadakan pembicaraan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 
berbagai alternatife pemecahan suatu masalah. 
b. Metode Demonstrasi (Demontrasi Method) 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pelatihan yang relavan dengan pokok pembahasan atau 
materi yang sedang disajikan. Metode ini sangat efektif karena mudah menunjukkan 
kepada peserta cara mengajarkan suatu tugas, karena dikombinasikan dengan alat 
bantu belajar seperti: gambar-gambar, teks materi, dan diskusi. 
c. Metode Ruang Kelas 
Metode ini adalah metode pelatihan yang dilakukan didalam ruang kelas 
seperti perkuliahan, konfersi, studi kasus, bermain peran dan pengajaran berprogram. 
d. Metode Ceramah  
Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian pelatihan 
dengan melalui penuturan. Metode ceramah ini termasuk klasik, namun 
                                                          
10Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, (Jogjakarta: Tunas Gemilang 
Press,2013), h. 25. 
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penggunaanya sangan populer. banyak Instruktur memanfaatkan metode ceramah 
dalam pelatihan. sebagai suatu sistem penyampaian metode ceramah seringkali 
dilakukan dengan tidak berdiri sendiri cerama yang baik harus divariasikan dengan 
metode-metode pelatihan lain. 
e. Metode Eksperimen  
Pelaksanaan metode demonstrasi seringkali di ikuti dengan metode 
eksperimen, yaitu percobaan tentang sesuatu, dalam hal ini siswa melakukan 
percobaan dan bekerja sendiri-sendiri. Pelaksanaan eksperimen lebih memperjelas 
hasil pelatihan.  
f. Metode Latihan Keterampilan  
Metode latihan keterampilan adalah  suatu metode mengajar dimana peserta 
pelatihan diajak ketempat latihan keterampilan untuk melihat bagaimana cara 
memuat sesuatu, bagaimana cara menggunakannya, untuk apa dibuat, dan apa 
manfaatnya.11 
5.  Kepemimpinan Instruktur  
Menurut Makawimbang secara sederhana kepemimpinan memiliki defenisi 
sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain.12 
Sedangkan menurut Danim kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah  
kepada individu atau kelompok yang tergabung didalam wadah tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.13 Jadi, kepemimpinan 
                                                          
11http://ekaapriliyanti.blogspot.com/2011/12/model-pembelajaran-diskusi kelas.html diakses 
pada tanggal 28 januari 2019.  
12Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 6. 
13Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 56. 
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merupakan suatu kemampuann seseorang untuk memepengaruhi orang lain sehingga 
orang lain mengikuti semua keinginan seorang pemimpin. 
Kartono mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan kekuatan dinamis 
yang bisa membutuhkan motivasi, aspirasi, koordinasi dan integrasi pada organisasi, 
yang semuanya sangat penting bagi pencapaian tujuan bersama.14 Kepemimpinan 
instruktur dapat digambarkan sebagai seseorang yang terus berupaya untuk 
memberikan dorongan peserta didik untuk belajar. 
B. Tinjauan tentang Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas  
Secara  etimologi kreativitas berasal dari bahasa latin “create” yang artinya 
menghasilkan, melahirkan atau mencipta.15 Sedangkan kreativitas dalam arti 
psikologi adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi,  produk atau 
gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal 
pembuatannya. 
Kreativitas merupakan paduan dari pengetahuan, imajinasi, dan evaluasi. 
Proses ini terjadi melalui pengetahuan kembali dan asosiasi pengetahuan serta 
pengalaman dalam cara yang baru. Bloknot Post-it jelas merupakan kombinasi, 
imajinasi dan asosiasi  dari objek-objek yang tak terhubungkan dalam bentuk baru.16 
Menurut James R. Evans, dalam buku Berpikir Kreatif mengatakan bahwa: 
Kreativitas menggunakan apa yang ada dan tersedia serta mengubah dalam 
cara yang tidak dapat diramalkan, dengan membuahkan hasil yang tidak pernah 
                                                          
14Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepimimpinan (Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?) 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h.146.  
15Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 133. 
16James  R. Evans, Berpikir Kreatif (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 42. 
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diharapkan. Sebagai contoh dalam  DS/MS dapat ditemukan dalam kenang-
kenangan George Dantzig tentang perkembangan program linier.17 
Dantzig sedang mencoba memecahkan sebuah perencanaan untuk angkatan 
Udara, yang ia rumuskan seperti yang kita sebut hari ini yakni sebuah perencanaan 
linier. Cara pertama penyelidikannya  adalah menentukan apakah problema yang 
demikian telah dipecahkan oleh para ekonom. Dantzig tidak berhasil dalam usahanya 
ini dengan demikian mencoba algoritme demi kepentingan sendiri. Tesis Doktoral 
Dantzig adalah  statistic matematik dan melibatkan Problem yang serupa sifatnya ke 
program linier. Bagaimanapun, fokus itu berada pada eksistensi pengganda lagrange. 
Gagasan geometrik yang digunakan dalam tesisnya melibatkan lebih banyak kolom 
dari pada baris-baris metrik. Geometrik  ini, sebuah hasil pertumbuhan dari statistik  
matematik, melengkapi suatu warisan untuk metode yang sederhana. 
Sebagaimana yang dikutip Guilford yang menyatakan bahwa kreativitas 
mengacu pada kemampuan yang mandiri ciri-ciri seorang kreativ. Dua cara berfikir 
yaitu berfikir konvergen dan divergen.  Orang kreativ lebih banyak memiliki cara-
cara berfikir divergen dari pada konvergen.18 
Utami Munandar mendefinisikan bahwa Kreativitas adalah kemampuan yang 
dicerminkan kelancaran, keluesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berfikir, serta 
kemampuan untuk mengolaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) 
suatu gagasan.19 
Sebagaimana yang dikutip Clark Mustakis, Psikologi Humanistic,  
menyatakan bahwa Kreativitas adalah pengalaman yang mengekspresikan identitas 
                                                          
17James  R. Evans, Berpikir Kreatif, h. 43. 
18Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 
(Jakarta: PT Bumi Aksara 2005), h. 23. 
19S.C Utami Manandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta: 
Gramedia,1987),  h. 12. 
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individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan 
dengan orang lain. 
Semiawan dkk mengemukakan kreativitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur data 
atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya.20 Sedangkan menurut Yufiarti  kreativitas 
adalah kemampuan untuk menemukan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum 
ada untuk menciptakan ide baru menggabungkan sesuatu hingga menjadi produk 
yang baru.21 
Kreativitas adalah hal yang diperlukan, adapun ayat Alquran yang 
menerangkan tentang perintah kreativitas secara tersirat terdapat dalam QS. Ar-
Rahman/55: 33 
 yu|³÷èyϑ≈ tƒ ÇdÅg ø: $# Ä§ΡM}$#uρ ÈβÎ) öΝçF ÷èsÜ tGó™$# βr& (#ρä‹àΖs? ôÏΒ Í‘$sÜ ø%r& ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# ÇÚö‘F{$#uρ 
(#ρä‹àΡ$ sù 4 Ÿω šχρä‹àΖs? āωÎ) 9≈sÜ ù=Ý¡Î0     
Terjemahnya: 
 Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan.22 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa pentingnya ilmu bagi umat 
manusia, dengan mengetahui segala apa yang ada dibumi, Allah memberikan kita 
sebuah potensi yang berupa akal, akal ini yang harus kita berdayakan dengan cara 
                                                          
20Conny Setiawan, dkk, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah (Cet. III; 
Jakarta: PT. Gramedia, 1990), h. 18. 
21Yufiarti, Mengembangkan Kreativitas Anak Sekolah Dasar (Jakarta:  Edisi IV, 2003), h. 
44.. 
22Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 19. 
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belajar dan berpikir sehingga memberikan kelapangan pada umatnya untuk 
berkreativitas  dengan akal pikirannya. 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kreativitas 
Kreativitas tidak tumbuh begitu saja. Berdasarkan pendapat-pendapat yang 
telah diuraikan di atas, dapat dideskripkan bahwa setiap manusia telah memiliki 
bakat kreatif sejak lahir. Namun bakat tersebut akan mengalami kemajuan atau 
kemunduran seiring dengan perkembangan usia dan faktor-faktor pendukung 
lainnya. 
Kreativitas terwujud karena adanya dorongan dari dalam diri mereka (faktor 
internal) dan dorongan dari lingkungan (faktor eksternal). Di bawah ini di jelaskan 
faktor internal yang mendukung kreativitas seseorang yaitu sebagai berikut: 
a. Keterbukaan terhadap pengalaman terhadap rangsangan-rangsangan dari luar 
maupun dari dalam. Yaitu kemampuan menerima segalah sumber informasi dari 
pengalaman hidupnya sendiri dengan menerimah apa adanya tanpa ada usaha 
mempertahankan diri (defense), tanpa kekuatan terhadap pengalaman-pengalaman 
tersebut dan keterbukaan terhadap konsep serta utuh, kepercayaan, persepsi dan 
hipnotis. 
b. Evaluasi internal yaitu pada dasarnya penilaian pada produk karya seseorang 
terutama ditentukan oleh diri sendiri, bukan karna kritik dan pujian dari orang 




c. Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi  dengan unsur-unsur, bentuk dan 
konsep-konsep, dan kemampuan untuk membentuk kombinasi dari hal-hal sudah 
ada sebelumnya.23 
Adapun faktor eksternal mempengaruhi kreativitas seseorang diantaranya: 
a. Lingkungan keluarga yang menunjang pengembangan kreativitas seseorang adalah 
keluarga yang memberi banyak kebebasan pada anak, menghormati  keunikan 
anak, mempunyai hubungan emosional yang tidak menyebabkan ketergantungan, 
orang tua itu sendiri aktif, mandiri dan menghargai kreativitas anak. 
b. Lingkungan sekolah dapat mengembangkan kreativitas anak, dalam iklim kelas 
yang menunjang kreativitas, sikap guru dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motifasi internal siswa, juga strategi mengajar sehari-hari dapat meningkatkan 
kreativitas anak. 
c. Lingkungan masyarakat, faktor-faktor sosial budaya memiliki peran dalam 
mengembangkan kreativitas anggota masyarakat. Masyarakat yang memiliki 
kebudayaan yang akan mendukung pengembangan kreativitas anggota 
masyarakat.24 
Kreativitas seseorang tidak datang secara tiba-tiba, melainkan tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan hukum alam yang ada, bahwa manusia tumbuh dan 
berkembang setahap demi setahap. Sebagaimana yang dikutip oleh Guilford bahwa 
ada beberapa faktor yang mempengarahui kemampuan kreativitas yaitu: 
 
                                                          
23Nashori dan Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perpspektif Psikologi Islam, 
(Yogyakarta: Uii Press, 1992), h. 56. 




1) Kepekaan problem yaitu kemampuan untuk mengetahui adanya suatu 
problem. 
2) Kelancaran ide yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide-ide atau pilihan-
pilihan alternative dalam jumlah besar. 
3) Fleksibilitas yaitu kemampuan untuk menyesuaikan diri mereka dalam 
pendekatan mereka terhadap problem tertentu.25 
Seiring dengan pendapat diatas, Hurlock megemukakan berbagai variasi 
dalam perkembangan kreativitas, antara lain: jenis kelamin, status sosio, ekonomi, 
urutan kelahiran, ukuran keluarga, kota, lingkungan pedesaan dan intelegensi.26 
Utami Munandar mengutip bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kreativitas adalah; usia, tingkat pendidikan orangtua, tersedianya fasilitas dan 
penggunaan waktu luang.27 
Sebagaimana kutipan Clark yang mengategorikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kreativitas kedalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan 
yang menghambat. Faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas 
adalah sebagai berikut: 
a. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan. 
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan. 
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
d. Situasi tanggung jawab kemandirian. 
                                                          
25Winardi, Kreativitas dan Teknik-Teknik Pemikiran Kreatif dalam Bidang Manajemen 
(Bandung: Citra Aditiya Bakti, 1991), h. 27. 
26Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Terjemahan dalam Bahasa Indonesia 
Pada Penerbit Erlangga, 1978), h. 4. 




e. Situasi yang menekankan inisiatif dari untuk menggali, mengamati, bertanya, 
merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, menguji hasil perkiraan 
dan mengkomunikasikan. 
f. Keberbahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi kreativitas 
secara lebih luas karna akan memberikan pandangan dunia secara lebih 
bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu 
mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda dari umumnya yang dapat 
muncul dari pengalaman yang dimilikinya. 
g. Posisi kelahiran berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki lebih kreatif 
dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian 
h. Perhatian orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan sekolah, 
dan motivasi diri.28 
3. Karakteristik Kreativitas 
Sebagaimana yang dikutip Piers bahwa karakteristik kreativitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi. 
b. Memiliki keterlibatan yang tinggi. 
c. Memiliki rasa ingin tahu yang sabar. 
d. Memiliki ketekunan yang tinggi. 
e. Cenderung tidak puas dengan kemampuan. 
f. Penuh percaya diri. 
g. Memiliki kemandirian yang tinggi. 
h. Bebas dalam mengambil keputusan. 
                                                          




i. Senang humor. 
j. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks. 
k. Toleran terhadap ambiguitas. 
l. Bersifat sensitive. 29 
Kreativitas yang dimiliki manusia bersama dengan lahirnya manusia itu. 
Sejak lahir, manusia memperlihatkan kecenderungan mengaktualkan dirinya yang 
mencakup kemampuan kreatif. 
4. Proses Kreativitas 
Proses kreatif berlangsung mengikuti tahap-tahap tertentu. Tidak mudah 
mengidentifikasikan secara persis pada tahap-tahap manakah suatu proses kreatif itu 
sedang berlangsung. Apa yang dapat diamati adalah gejala berupa perilaku yang 
ditampilkan oleh individu. Sebagaimana yang dikutip Wallas bahwa ada empat 
tahapan proses kreatif  yaitu: 
a. Persiapan (Prepration). Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan 
informasi atau data untuk memecahkan masalah yang di hadapi. 
b. Inkubis (Incubation). Pada tahap ini,  proses pemecahan masalah “dierami” 
dalam alam prasadar, individu seakan-akan melupakannya. Jadi pada tahap ini 
individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang 
dihadapinya. 
c. Iluminasi (llumination). Pada tahap ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan-
gagasan baru serta proses-proses psikologi yang mengawali dan mengikuti 
munculnya inspirasi atau gagasan baru. 
                                                          




d. Varifikasi (verification). Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi 
secara kritis dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas.30 
5. Pola Perkembangan Kreativitas 
Sebagaimana yang dikitip Davis bahwa ada tiga penggunaan utama tes 
kreatvitas, yaitu : 
a. Identifikasi anak berbakat kreatif 
Tes kreativitas paling sering digunakan untuk menidentifikasi anak 
berbakat.Kebanyakan program anak berbakat berasaskan bahwa 1) siswa kreatif 
perlu diidentifikasi, dan 2) kreativitas perlu diajarkan. 
b. Penelitian  
Penggunaan kedua tes penilitian adalah untuk penelitian. Penelitian 
membantu kita memahami konsep kreativitas, orang-orang kreatif, dan membantu 
kita memahami perkembangan kreativitas. Tes kreativitas dalam penelitian dapat 
digunakan dengan dua cara. Pertama-tama, untuk mengidentifikasi orang-orang 
kreatif dan membandingkan dengan orang-orang biasa.Kedua, tes kreativitas dalam 
penelitian dapat digunakan untuk menilai dampak dari pelatihan kreativitas terhadap 
kreativitas peserta. 
c. Konseling 
Tes kreativitas dapat juga diguanakan dalam bimbingan dan konseling siswa. 
Konselor atau psikolog sekolah di sekolah dasar atau menengah memerlukan 
informasi mengenai seorang siswa yang dikirim karena sikapnya yang apatis, tidak 
kooperatif, berprestasi kurang, atau karena masalah lain. Mungkin saja itu sebetulnya 
kreatif, tetapi tidak tahan terhadap pekerjaan rutin yang baginya membosankan atau 
                                                          




sikap konselor yang otoriter dan kurang memberikan kebebasan dalam ungkapan 
diri.31 
C. Penyandang Disabilitas Fisik 
1. Pengertian Penyandang Disabilitas Fisik 
Penyandang disabilitas fisik adalah kerusakan pada tubuh seseorang, baik 
badan maupun anggota badan, baik kehilangan fisik, ketidaknormalan, bentuk 
maupun berkurangnya fungsi karena bawaan sejak lahir atau karena penyakit dan 
gangguan lain semasa hidupnya sehingga timbul keterbatasan yang nyata untuk 
melaksanakan tugas hidup dan penyesuain diri.32 
Menurut Sutjihati Somantri pengertian penyandang disabilitas tubuh adalah: 
 
Suatu keadaan rusak atau terganganggu sebagai akibat bentuk atau hambatan 
pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau dapat juga disebabkan oleh 
pembawaan sejak lahir.33 
Sedangkan Menurut Mohammad Efendi penyandang disabilitas fisik adalah 
ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh 
berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsi secara normal 
akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan yang tidak sempurna.34 
Penyandang disabilitas fisik adalah manusia yang mengalami gangguan pada 
anggota tubuhnya, baik itu disebabkan oleh penyakit atau dapat juga disebabkan oleh 
pembawaan sejak lahir. 
 
                                                          
31Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT Rineka 
Cipta,1998), h. 57-58. 
32Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 175. 
33Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 121. 
34Mohammad  Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 114.  
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2. Faktor Penyebab Kecacatan 
Adapun penyebab kecacatan disebabkan oleh berbagai faktor yaitu: 
a. Cacat didapat (Acquired), penyebabnya bisa karena kecelakaan lalu lintas, 
perang/konflik bersenjata, atau akibat penyakit-penyakit kronis. 
b.  Cacat bawaan/sejak lahir (Congenital), penyebabnya antara lain: karena kelainan 
pembentukan organ-organ (Organogenesis) pada masa kehamilan, karena 
serangan virus, gizi buruk, pemakaian obat-obatan atau karena penyakit menular 
seksual.35 
3. Derajat Kecacatan 
a. Cacat Tubuh Ringan 
Penyandang cacat tubuh ringan pada umumnya hanya mengalami sedikit 
gangguan mental dan kecerdasannya cenderung normal. Kelompok ini lebih banyak 
disebabkan adanya kelainan anggota tubuh saja, seperti lumpuh, anggota tubuh 
berkurang (buntung), dan cacat fisik lainnya. 
b. Cacat Tubuh Sedang 
Penyandang cacat tubuh sedang pada umumnya cacat bawaan. Di mana 
kebutuhan aktifitas hidup sehari-harinya harus dilatih terlebih dahulu, sehingga untuk 
seterusnya dapat dilakukan tanpa pertolongan. Kelompok ini adalah celebral palcy 
sedang, amputasi dua tangan. 
c. Cacat Tubuh Berat 
Penyandang cacat tubuh berat pada umumnya yang terkena kecacatan ini 
tingkat kecerdasannya tergolong dalam kelas debil (berdaya fikir dan bertingkah laku 
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seperti anak-anak), embesi (kelainan mental ringan sampai sedang), dan idiot (daya 
pikir yang rendah sekali, IQ yang sangat rendah).36 
4. Permasalahan Penyandang Disabilitas Tubuh 
Permasalahan yang dihadapi penyandang disabilitas tubuh juga merupakan 
permasalahan masyarakat Indonesia pada umumnya. Penyandang disabilitas tubuh 
mempunyai hak peran dan kewajiban yang sama dengan anggota masyarakat 
lainnya, namun penyandang disabilitas tubuh memunyai hambatan-hambatan yang 
disebabkan keadaan yang ada pada dirinya untuk mendapatkan kesempatan yang luas 
dalam mengembangkan kemampuannya. Berikut ini adalah permasalahan yang 
dihadapi penyandang disabilitas tubuh: 
a. Masalah Internal 
1. Menyangkut keadaan jasmani 
Kecacatan yang diderita seseorang dapat mengakibatkan gangguan 
kemampuan fisik untuk melakukan sesuatu perbuatan atau gerakan yang 
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari (activity daily living). 
2. Menyangkut kejiwaan 
Akibat kecacatan dapat menganggun kejiwaan/mental seseorang, sehingga 
seseorang menjadi rendah diri atau sebaliknya, mudah tersinggung, agresif, 
pesimistis, labil, dan sulit mengambil keputusan. 
b. Masalah Eksternal 
1. Masalah keluarga 
Keluarga yang mempunyai anak penyandang disabilitas tubuh, ayah dan 
ibunya ada yang merasa malu, akibatnya penyandang disabilitas tidak dimasukkan 
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sekolah, tidak boleh bergaul dan tidak mendapatkan kasih sayang seperti yang 
diharapakan oleh anak-anak pada umumnya, sehingga anak tersebut tidak dapat 
berkembang kemampuan dan kepribadiaannya. Selanjutnya penyandang disabilitas 
tubuh menjadi beban keluarga. 
2. Masalah masyarakat 
Masyarakat yang memiliki warga penyandang disabilitas tubuh akan turut 
terganggu kehidupannya, selama penyandang disabilitas tersebut belum dapat berdiri 
sendiri dan selalu menggantungkan dirinya pada orang lain.37 
Di samping itu masih ada sikap dan anggapan sebagian anggota masyarakat 
yang kurang begitu menguntungkan bagi penyandang cacat tubuh, yang antara lain 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
a) Masih adanya sikap yang ragu-ragu terhadap kemampuan (potensi) penyandang 
cacat tubuh. 
b) Masih adanya sikap masa bodoh di sementara lapisan masyarakat terhadap 
permasalahan penyandang cacat tubuh. 
c) Belum meluasnya partisipasi masyarakat di dalam menangani permaslahan 
penyandang cacat tubuh. 
d) Masih lemahnya sementara organisasi sosial yang bergeraka di bidang kecacatan 
di dalam melaksanakan operasinya. 
e) Masih ada anggapan masyarakat bahwa tenaga kerja penyandang cacat tubuh 
kurang potensial dibanding tenaga kerja tidak cacat. 
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f) Pengguna jasa tenaga kerja penyandang cacat tubuh umumnya belum 
menyediakan kemudahan/sarana bantu yang diperlukan bagi tenaga kerja 
penyandang cacat tubuh. 
g) Program pelayanan rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial dan rehabilitasi 
vokasional yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat belum 
menjangkau seluruh populasi penyandang cacat tubuh. 
h) Masih sangat terbatasnya aksesibilitas bagi kemandirian dalam bekerja, seperti 
penyediaan perumahan, transportasi dan jenis pekerjaan tertentu yang sesuai 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai 
fenomena yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam untuk 
mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara kontekstual 
melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan yang mengandalkan data dari kondisi objektif yang terjadi di lapangan atau 
lokasi penelitian.1 
Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Metode Instruktur dalam 
Menumbuhkan Kreativitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi 
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2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian adalah Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik Wirajaya di Makassar yang berlokasi di jalan A. P. Pettarani Km. 4 Kota 
Makassar. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat karena penulis 
tertarik untuk mengetahui metode seperti apa yang diterapkan oleh Instruktur 
bimbingan  elektronika  dalam menumbuhkan kreativitas  penyandang disabilitas 
fisik di Balai tersebut yang notabene memiliki keterbatasan secara fisik/cacat fisik. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan  hidup.2 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang 
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meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.3 Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.4 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan data utama yang di 
ambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan.5 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan kunci (key 
informan) yaitu Instruktur bimbingan keterampilan elektronika dan informan 
tambahan yaitu Kepala Seksi Program dan Advokasi Sosial serta penyandang 
disabilitas fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, koran, 
internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap.  
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Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.6 Observasi yang akan dilakukan penulis 
yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan 
gejala yang ada di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 
mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat 
atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan pewawancara 
membuat kerangka dan garis beras pokok-pokok yang ditanyakan pada narasumber 
dalam proses wawancara. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
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pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.7 Wawancara mendalam 
dilakukan kepada Instruktur bimbingan kerajinan tangan di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.8 Penulis 
akan menyimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni penulis melakukan 
pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan menguraikan dengan arah 
penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.9 Peneliti sebagai instrumen harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam 
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penelitian ini meliputi: pedoman wawancara, kamera, alat perekam, buku catatan dan 
pulpen.10 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif.11 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 12 
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan transformasi 
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13 Reduksi data 
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diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian, 
dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data tersebut 
diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif  dan mana data pendukung.14 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
  Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.15 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan 
lapangan yang ada. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar  
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Sosial Republik Indonesia secara 
geografis terletak disalah satu jalan protokol di kota Makassar yaitu Jl. A. P. 
Pettarani Km. 4. Letak Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar sangat strategis karena berada di pusat kota Makassar, 
sehingga Balai Rehabilitasi ini mudah dijangkau dengan menggunakan sarana 
transportasi apapun termasuk transportasi umum.  
2. Sejarah Singkat Berdirinya Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya 
yang beralamat di Jl. A. P. Pettarani Makassar dengan luas 4.7 ha, merupakan  
institusi yang mengemban tugas negara untuk memberikan pelayanan dan rehabilitasi 
sosial bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Wilayah Timur Indonesia.   
Sejarah berdirinya BRSPDF Wirajaya dilatar belakangi oleh banyaknya penyandang 
disabilitas Fisik korban perang Dunia ke II dan korban keganasan Westerling yang 
dikenal dengan “korban 40.000 jiwa” di Sulawesi Selatan. BRSPDF Wirajaya yang 
sebelumnya bernama Panti Sosial Bina Daksa (PSBD) merupakan salah satu unit 






Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial Republik Indonesia. BRSPDF 
Wirajaya Makassar mempunyai kapasitas daya tampung ±100 orang penyandang 
disabilitas Fisik yang dapat dilayanani, khususnya dari Kawasan Timur Indonesia.1 
Adapun sejarah perkembangan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BRSPDF) Wirajaya melalui beberapa fase, yaitu: 
a. Tahun 1954 Andi Pangeran Pettarani dan Mr. Tijang Kok merintis berdirinya 
perkampungan penderita cacat tubuh terutama bagi korban perang. 
b. Tahun 1957 peletakan batu pertama pembangunan perkampungan penderita 
cacat tubuh korban perang oleh Bapak KASAD Gatot Subroto dan dipimpin oleh 
DR. England dan sekeretarisnya John Ekel. 
c. 11 Desember 1960 diresmikan sebagai Rehabilitasi Centrum Ujung Pandang 
oleh Pangdam XIV Hasanuddin Kolonel M. Yusuf bersama Gubernur Sulawesi 
Selatan Andi Rivai (berdasarkan surat Keputusan Menteri Sosial RI pada tanggal 
25 Agustus 1959) yang merupakan cabang Rehabilitasi Centrum Prof. Dr. 
Soeharsono Solo. 
d. Tahun 1979 dari Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRCT) 
menjadi Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (PRPCT) dengan SK Menteri 
Sosial RI Nomor: 41/HUK?KEP/XI/1979. 
e. Tahun 1994 menjadi Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya Makassar berdasarkan 
SK Menteri Sosial RI Nomor: 41/1994 tentang pembakuan nama UPT di 
lingkungan Kementerian Sosial RI. 
f. Tahun 2001 berada di lingkungan BKSN, kemudian Kementerian Kesehatan dan 
Kesejahteraan Sosial RI.2 
                                                          
1Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 





g. Tahun 2002 menjadi Panti UPT dibawa naungan Kementerian Sosial 
berdasarkan Kepmensos RI. Nomor: 06/HUK/2002 tentang struktur organisasi 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Diperkuat Kepmensos RI. Nomor: 
59/HUK/2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di Lingkunagn 
Kementerian Sosial RI. 
h. Tahun 2019, perubahan dari Panti Sosial menjadi Balai Rehabilitasi Sosial 
berdasarkan Permensos RI Nomor 18 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas di 
Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial RI. 
3. Visi dan Misi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 
Adapun Visi dan Misi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Terwujudnya BRSPDF Wirajaya di Makassar sebagai Center  Of Excellent 
bagi Penyandang  Disabilitas Fisik di Kawasan  Timur Indonesia. 
b. Misi 
1) Mewujudkan profesionalisme SDM dan penataan administrasi yang 
akuntabel dan transparan. 
2) Mewujudkan asesmen dan Asesmen sosial berbasis  masalah dan kebutuhan 
Penyandang Disabilitas Fisik secara terintegrasi. 
3) Mewujudkan rehabilitasi sosial dengan pendekatan metode dan teknik 
pekerja sosial 
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4. Tugas Pokok Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 
Secara umum BRSPDF Wirajaya di Makassar mempunyai tugas 
melaksanakan rehabilitasi sosial terhadap Penyandang Disabilitas Fisik, meliputi: 
a. Melaksanakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial, yakni upaya memenuhi kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara bagi Penyandang Disabilitas Fisik agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. 
b. Membantu layanan Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik, yakni 
kemudahan yang disediakan untuk Penyandang Disabilitas Fisik guna 
mewujudkan kesamaan kesempatan. 
c. Melaksanakan pelayanan Rehabilitasi Sosial bagi Penyandang Disabilitas Fisik, 
yakni proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan 
Penyandang Disabilitas Fisik mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar 
dalam kehidupan masyarakat. 
d. Melaksanakan Perlindungan Sosial bagi Penyandang Disabilitas Fisik, yakni 
upaya yang diarahkan untuk mencegah dan menangani resiko dari guncangan dan 
kerentanan sosial agar kelangsungan hidup Penyandang DisabilitasFisik  dapat 
dipenuhi sesuai dengan kebutuhan dasar minimal. 
e. Melakukan Pemberdayaan, yakni upaya untuk menguatkan keberadaan 
Penyandang Disabilitas Fisik dalam bentuk penumbuhan iklim dan 
pengembangan potensi sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi 





f. Melaksanakan Jaminan Sosial Penyandang Disabilitas Fisik, yakni suatu skema 
yang melembaga untuk menjamin seluruh Penyandang Disabilitas Fisik agar 
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.3 
5. Fungsi dan Tujuan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik Wirajaya di Makassar 
a. Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
melaksanakan fungsi: 
1) Penyusunan rencana dan program, evaluasi dan pelaporan. 
2) Pelaksanaan registrasi dan asesmen Penyandang Disabilitas Fisik; 
3) Pelaksanaan Asesmen sosial. 
4) Pelaksanaan rehabilitasi sosial Penyandang Disabilitas Fisik. 
5) Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran, dan bimbingan lanjut.  
6) Pelaksanaan terminasi, pemantauan, dan evaluasi Penyandang Disabilitas 
Fisik. 
7) Pemetaan data dan informasi Penyandang Disabilitas Fisik. 
8) Pelaksanaan urusan tata usaha. 
b. Fungsi Balai sebagai (Center of Social Servis), meliputi; 
1. Respon Kasus / case management; 
a) Koordinasi 
b) Identifikasi (identifikasi kasus, jenis disabilitas, dan sistem sumber termasuk 
pihak-pihak yang terlibat dalam penanganan kasus) 
c) Asesmen 
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d) Rencana intervensi meliputi case conference (memutuskan siapa mengerjakan 
apa, dengan output rencana intervensi) 
e) Intervensi (hal-hal apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan kasus) 
f) Rujukan (Ke LKS, panti, komunitas berkarya, tidak boleh kesesama Balai karena 
waktu pelayanan yang terbatas) 
g) Monitoring dan evaluasi 
h) Terminasi berbasis kemajuan klien (sesuai kebutuhan klien)    
2.  Temporary Shelter (Perlindungan sosial, pemenuhan kebutuhan dasar dan 
rasa aman); 
a) In take process 
b) Pendekatan awal 
c) Asesmen 
d) Rencana intervensi 
e) Intervensi (terapi fisik, mental, sosial, dan terapi livelihood/penghidupan, dsb) 
f) Resosialisasi  dan reintegrasi (penguatan keluarga dan lingkungan) 
g) Evaluasi , terminasi dan rujukan 
h) Bimbingan lanjut 
3. Model/Best Practices/Laboratorium 
a) Membuat kegiatan-kegiatan diluar balai (family/group/community based) 
b) Pengkajian, penelitian, evaluasi dan pengembangan model palayanan di bidang 
kesejahteraan sosial 
c) Pengembangan program pelayanan berbasis informasi teknologi 
d) Menjadi tempat pengkajian kesejahteraan sosial di bidang Penyandang Disabilitas 
Fisik 





4. Program coordinator/LKS regional 
a) Melaksanakan kerjasama dengan LKS di bidang disabilitas 
b) Program pendampingan LKS (training administrasi, manajemen pelayanan, 
metode/teknik intervensi, bimbingan vokasional, sosialisasi modul pelayanan, 
dsb) 
c) Evaluasi pendampingan dan pembinaan LKS dibidang disabilitas 
d) Pengiriman tenaga supervisor/trainer/ (psikolog, therapis, peksos, instruktur, dan 
tenaga expert Balai lainnya) dalam bimtek LKS dibidang disabilitas 
5. Rehabilitasi Vokasional 
a) Bimbingan keterampilan tingkat lanjut (tidak hanya bimbingan keterampilan 
untuk terapi atau pengisian waktu luang) 
b) Pemberian alat bantu dan bantuan stimulan bagi penerima manfaat 
6.  Instalasi produksi 
a) Memproduksi baranag/jasa yang berorientasi pasar (diminati masyarakat) 
b) Memastikan produksi barang/jasa dilakukan oleh penerima manfaat 
c) Memasarkan produk-produk tersebut dengan memperluas jaringan kerja dan pasar 
d) Pemberian apresiasi bagi penerima manfaat yang memproduksi barang/jasa4 
6. Struktur Organisasi Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik Wirajaya di Makassar 
Adapun Struktur organisasi di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar adalah sebagai berikut:           
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Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik   
Wirajaya di Makassar 2019.  
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa susunan atau 
penempatan jabatan memiliki fungsi dan tugas masing-masing, Sehingga diharapkan 
tercipta suatu kesatuan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini, 




























7. Jumlah Pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 
Jumlah pegawai pada Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar sampai dengan akhir bulan  November  2018 berjumlah 47 
orang, secara rinci data dapat dilihat pada table berikut: 
 Tabel 4. 1  
Jumlah Pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar 2019 
 
No.         Keadaan Pegawai                  PNS                CPNS            Jumlah 
I. Tingkat Pendidikan    
 SD  2  orang       -  2  orang 
 SLTP  3  orang       -  3  orang 
 SLTA  5  orang       -  5  orang 
 D3 (Sarjana Muda)  10 orang       -  10 orang 
 S1  24 orang       -  24 orang 
 S2  3   orang       -   3  orang 
II.  Golongan    
 Golongan I  2  orang       -  2 orang 
 Golongan II  11 orang       -  11 orang 
 Golongan III  26 orang       -  26 orang 
 Golongan IV  8 orang       -  8  orang 
III. Status Kepegawaian    
 Struktural  3  orang      -  3 orang 
 Fungsional Tertentu  6  orang      -  6  orang 
 Fungsional Umum  38 orang      -  38 orang 
 Jumlah 47 orang      - 47 orang 
 
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 









Tabel 4. 2 
Daftar Pegawai Honorer di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 2019 
No.           Keadaan Pegawai Honorer                                         Jumlah 
1.            Supir 1  orang 
2.            Satpam 4 orang 
3.            Petugas Dapur 6 orang 
4.            Petugas Kebersihan 8 orang 
5.            Instruktur 8 orang 
Jumlah 27 orang 
 
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 2019. 
8. Fasilitas dan Sarana Penunjang Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
dilengkapi dengan sarana aksebilitas penerima manfaat berupa jalan beraspal yang 
menghubungkan antara bangunan lain dalam kompleks dan jalan lorong yang 
menghubungkan antara bangunan asrama dengan ruang makan, selain itu dilengkapi 
pula dengan jalan khusus kursi roda. 
a. Sarana Bangunan  
Adapun sarana bangunan sebagai tempat untuk beraktivitas baik penyandang 
disabilitas fisik maupun pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
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Tabel 4. 3 
Jumlah Sarana Bangunan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 








1. Kantor 1 
2. Gudang 1 
3. Bengkel 1 
4. Poliklinik 1 
5. Aula Serba Guna 1 
6. Gedung bimbingan keterampilan 7 
7. Ruang bimbingan rohani 1 
8. Gedung Olah Raga 1 
9. Garasi 1 
10. Perpustakan 1 
11. Labotarium Peksos 1 
12. Rumah Dinas 10 
13. Wisma Tamu 1 
14. Asrama Penerimaan Manfaat 7 
15. Masjid 1 
16. WorKshop 1 
17. Dapur 1 
18. Pos Satpam 1 
 
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 2019.  
b. Sarana Kesehatan  
Poliklinik Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar dilengkapi dengan alat-alat kesehatan: 
1) Peralatan tindakan medis 
a) Peralatan medis 
b) Sarana pemeriksaan fisik sederhana 
c) Sarana obat-obatan lengkap.6 
                                                          






2) Peralatan fisio terapi dan sarana latihan OP 
a) Infra Phil 
b) Electrical stimulasi 
c) Static bicycle 
d) Parrallel bar (Besi latihan berjalan). 
3) Prasarana mobilitas 
Prasarana mobilitas sebagai penunjang transportasi dan mobilitas proses 
pelayanan kepada penyandang disabilitas tubuh, Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar memiliki kendaraan dinas 
sebanyak 10 buah sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 
Bentuk Prasarana Mobilitas Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 2019 
 
No Prasarana Mobilitas Jumlah 
1 Mobil   
 • Mobil Dinas  2 
 • Bus 1 
 • Unit pelayanan sosial keliling 1 
2 Motor 6 
Jumlah 10 
 
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar 2019. 
 
9. Syarat-Syarat Mengikuti Pelayanan Balai Rehabilitasi Sosial di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
Adapun syarat-syarat dan formulir Rehabilitasi Sosial pada BRSPDF 
Wirajaya Makassar dapat di akses langsung melalui :  





b. Website BRSPDF Wirajaya Makassar www.http//kemensos.go.id 
c. Dinas sosial Provinsi, Kab/kota setempat 
10. Sistem Bimbingan Keterampilan Kerja bagi Penyandang Disabilitas 
Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
a. Keterampilan Penjahitan Pakaian Pria dan Wanita 
Bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang 
disabilitas fisik agar memiliki kemampuan merancang berbagai macam pola pakaian 
pria dan wanita (dewasa dan anak-anak). 
Materi pelajaran meliputi: 
1) Tingkat dasar yaitu teori dan praktik membuat pola dasar pakaian pria dan 
wanita. 
2) Tingkat lanjutan yaitu teori dan praktik merubah model pakaian pria dan 
wanita. 
3) Tingkat mahir yaitu teori dan praktik membuat desain dari pakaian pria dan 
wanita. 
b. Keterampilan Percetakan atau Sablon 
Bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang 
disabilitas fisik agar memiliki kemampuan dibidang percetakan dan sablon. 
Materi pelajaran meliputi: 
1) Teori dan praktik mencetak 
2) Teori dan praktik sablon 





4) Mencetak offset, mencetak duflo.7 
Fasilitas dilengkapi ruang teori / praktik serta fasilitas peralatan seperti: 
1) Mesin offset untuk mencetak undangan 
2) Mesin pemotongan kertas 
3) Mesin cetak duplo untuk merekam kertas 
4) Mesin press dan komputer. 
c. Keterampilan Elektronika 
Keterampilan elektronika bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan bagi penyandang disabilitas fisik agar memiliki kemampuan dibidang 
elektronika, yakni kemampuan untuk merangkai barang elektronika, dan 
memperbaiki barang-barang elektronik seperti: Radio (amplifer) dan televisi, kulkas 
dan menggulung trafo. 
Materi pembelajaran meliputi: 
1) Teori dan praktik tentang listrik 
2) Teori dan praktik rangkaian elektronika 
3) Teori dan praktik tentang trouble shooting 
4) Teori dan praktik tentang cara memperbaiki radio (Amplifer) 
5) Teori dan praktik tentang cara memperbaiki televisi, kulkas dan trafo. 
Fasilitas dilengkapi dengan ruangan teori / praktik serta peralatan seperti: 
1) Tool Set 
2) Avometer dan adaptor 
3) Bahan praktik elektronika.8 
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d. Keterampilan Automotif 
Keterampilan automotif adalah bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan bagi penyandang disabilitas fisik di bidang automotif, sehingga mereka 
mampu memahami dan mengoperasikan peralatan las, bongkar pasang mesin-mesin 
automotif. 
Materi pelajaran meliputi: 
1) Teori dan praktik pengelasan 
2) Teori dan praktik bongkar pasang 
3) Teori dan praktik kelistrikan dico serta modifikasi motor 
Fasilitas dilengkapi dengan ruang teori / praktik serta peralatan seperti: 
1) Mesin las yang terdiri dari las listrik dan las asiteli 
2) Bor duduk 
3) Compressor 
4) Bahan praktik sepeda motor 
e. Keterampilan Fotografi 
Keterampilan fotografi bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan 
bagi penyandang disabilitas fisik dibidang fotografi agar mereka mempunyai 
kemampuan untuk memotret dan mencetak foto baik secara manual maupun secara 
komputerisasi (digital). 
Materi pelajaran meliputi: 
1) Teori dan praktik 
2) Dasar-dasar pemotretan 





4) Teknik studio (Teknik Pencahayaan).9 
Fasilitas dilengkapi dengan ruang teori atau  praktik serta fasilitas peralatan 
seperti: 
1) Kamera foto biasa dan digital 
2) Kamera shooting DVD 
3) Mesin cetak 
4) Labotarium 
5) Komputer. 
f. Keterampilan Tata Rias 
Keterampilan tata rias bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan bagi penyandang disabilitas fisik agar memiliki kemampuan dibidang 
tatarias. 
Materi pelajaran meliputi: 
1) Teori dan praktik pangkas rambut 
2) Teori dan praktik creambact 
3) Teori dan praktik penyampoan 
4)  Teori dan praktik menyemir rambut 
5) Teori dan praktik facial /cuci muka 
6) Teori dan praktik make up dan cara merias pengantin maupun cara 
menyanggul. 
Fasilitas dilengkapi dengan ruang teori dan praktik serta fasilitas peralatan 
seperti: 
1) Steamer (penguapan) 
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2) Hairdryer (Pengeringan rambut), ditambah dengan peralatan lain yaitu: 
gunting, sisir, dan lain-lain.10 
g. Keterampilan Pertukangan Kayu 
Keterampilan pertukangan kayu adalah bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang disabilitas fisik agar mereka 
memiliki kemampuan dibidang pertukangan kayu serta mampu mengoprasikan 
peralatan-peralatan yang sudah modern (peralatan yang mempergunakan mesin dan 
listrik). 
Materi pembelajaran meliputi: 
1) Dasar-dasar pertukangan kayu 
2) Teori praktik membuat meubel 
3) Teori dan praktik mengoprasikan berbagai alat / mesin pertukangan kayu. 
Fasilitas dilengkapi dengan ruang teori / praktik serta fasilitas peralatan 
seperti: 
1) Mesin siku 
2) Mesin bor / pahat 
3) Mesin ketam 
4) Mesin bubut.11 
 
 
                                                          
10Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
2019. h. 21. 
11Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 





10. Biodata Penyandang Disabilitas Fisik Bimbingan Keterampilan 
Elektronika Balai Rehabilitasi Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
                                               Tabel 4. 5 
Biodata Penyandang Disabilitas Fisik Bimbingan Keterampilan Elektronika Balai 
Rehabilitasi Sosial di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar. 
 
No Nama L Umur  Asal Daerah Pendidikan 
1 Ibrahim Lapelelo L 19 Tahun Kabupaten Bone Tamat SMP 
2 A. Aspullah L 39Tahun Kabupaten Bukumba Tamat SMP 
3 Nanang Irawan L 20 Tahun Kabupaten Kaimana Tamat SMP 
4 Bani L 19 Tahun Kota Makassar Tamat SD 
5 Iqbal Arya Tokan L 19 Tahun Kabupaten Polman Paket A 
6 Harun Tappi L 22 Tahun Kabupaten Toli-toli Tamat SMK 
7 Syaif Jamal L 26 Tahun Kabupaten Enrekang Tamat SMA 
8 Jefry W L 22 Tahun Kabupaten Muna Tamat SMA LB 
9 Burhanuddin L 24 Tahun Kabupaten Masamba Tamat SMA 
10 Alif Nurdin L 18 Tahun Kabupaten Bantaeng Tamat SMP 
11 Amri L 23 Tahun Kabupaten  Sigi Tamat MA 
12 Mulyadi L 35 Tahun Kota Makassar Tamat SMK 
Sumber Data: Biodata Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 2019. 
Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penyandang 
disabilitas fisik di bidang bimbingan keterampilan elektronika di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar berasal dari daerah, umur, 
serta latar belakang pendidikan, yang berbeda-beda. Selain itu, jumlah  penyandang 
disabilitas fisik bidang keterampilan elektronika di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar berjumlah 12 orang. Data ini  







B. Strategi Instruktur Bimbingan Elektronika dalam Menumbuhkan Kreativitas 
Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
Berdasarkan dari hasil penelitian, strategi instruktur dalam menumbuhkan 
kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Sentuhan Mental  
Sentuhan mental merupakan strategi yang berlangsung saat bimbingan, baik 
bimbingan individu maupun bimbingan kelompok yang digunakan instruktur 
bimbingan eletronika dalam pemberian bimbingan kepada penyandang disabilitas 
fisik yang dalam hal ini sebagai penerima manfaat. 
Sebagaimana yang diungkapkan Mizraim Imanuel sebagai instruktur 
bimbingan keterampilan elektronika bahwa sentuhan mental merupakan strategi 
instruktur untuk memahami mental penyandang disabilitas fisik melalui kondisi atau 
perilakunya, dimana sikap dan perilaku tersebut merupakan manifestasi dari kondisi 
jiwa atau mental penyandang disabilitas fisik sehingga memiliki jiwa yang sehat dan 
mampu menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah dan 
kegoncangan-kegoncangan yang terjadi dalam hidupnya, sehingga penyandang 
disabilitas fisik merasa bahwa dirinya berharga, berguna, dan berbahagia serta dapat 
menggunakan potensi-potensinya semakasimal mungkin, kemudian dari kepercayaan 
diri itulah para penyandang disabilitas fisik antusias dalam menerima materi dari 
instruktur. 12 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Muliadi dalam hal ini sebagai penerima 
manfaat bahwa sentuhan mental yang diberikan kepada kami sangat memebantunya 
                                                          
12Mizraim Imanuel (46 Tahun), Instruktur Keterampilan Elektronika, Wawancara, di Balai 





dalam membangun kepercayaan diri, memotivasi diri, selalu bersifat optimis, serta 
menyadari bahwa segala yang terjadi adalah sudah menjadi ketentuan Allah SWT, 
sehingga kami bisa menghadapi setiap masalah atau kegoncangan hidup yang terjadi 
termasuk cacat yang kami alami.13 
2. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan strategi Instuktur  dalam pemberian 
bimbingan keterampilan elektronika kepada penyandang diabilitas fisik dalam hal ini 
sebagai penerima manfaat  di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar. Bimbingan kelompok ini, bimbingan yang lebih rutin 
digunakan dan diterapkan oleh instruktur yakni setiap hari senin-kamis  pukul 08.00-
03.00 wita bertempat di ruangan bimbingan keterampilan elektronika di di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, yang 
meliputi pemberian materi secara global, pendalaman materi dan praktik. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Mizraim Imanuel sebagai instruktur 
bimbingan elektronika bahwa bimbingan kelompok sama halnya dengan proses 
perkuliahan. terlebih dahulu instruktur mengabsen para penyandang disabilitas fisik, 
ketika ada yang berhalangan hadir, maka mereka harus melapor kepada instruktur. 
Proses pemberian materi pun tidak berulang, artinya materi yang sudah disampaikan 
minggu sebelumnya tidak akan diulang minggu depan, kecuali ada materi yang 
menggantung atau belum bisa dijawab oleh Instruktur. Bimbingan kelompok juga 
merupakan salah satu alternatif instruktur dalam melakukan proses diskusi dan 
tanya-jawab dengan penyandang disabilitas fisik, dengan bimbingan kelompok ini, 
kerja sama terlihat ketika mereka praktik servis alat-alat elektronik, adapun hal yang 
                                                          
13Mulyadi (35 Tahun), Penerima ManfaSat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial 





menarik dari bimbingan kelompok ini yakni mereka bisa saling kerja sama, saling 
memberikan masukan, serta adanya pembelajaran di luar Balai misalnya 
mengunjungi objek-objek wisata dilakukan untuk membuat penyandang disabilitas 
fisik tidak merasa bosan mengikuti bimbingan keterampilan elektronika, dan juga 
sebagai penambah wawasan.14 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Burhanuddin  sebagai penyandang disabilitas fisik dalam hal ini adalah penerima 
manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar, bahwa bimbingan kelompok keterampilan elektronika yang diterapkan 
instruktur sangat bagus, proses pemberian materinya pun beragam meliputi 
pemahaman dasar, pengenalan alat dan bahan, kelistrikan, amplifer, servis 
handphone dan televisi, serta kegiatan outdor, membuatnya dari tidak tau menjadi 
tau tentang alat-alat elektronika dan mampu menggunakan alat-alat tersebut. Adapun 
perubahan yang dirasakan yaitu  sekarang  bisa mengembangkan potensinya dengan 
mencoba servis beberapa alat-alat elektronika.15 
Yakub sebagai Kepala Seksi Program dan Asesmen Sosial menambahkan 
bahwa bimbingan keterampilan elektronika di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar telah berlangsung dengan baik sesuai dengan 
tujuan program rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas fisik serta 
meningkatnya kesadaran penyandang disabilitas fisik untuk bisa bersosialisasi kapan 
dan dimanapun penyandang disabilitas fisik berada, sehingga akan mampu 
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berkontribusi dikalangan masyarakat sesuai nilai dan norma yang berlaku tanpa 
adanya rasa malu atau tidak percaya diri.16 
3. Bimbingan  Individu  
Bimbingan individu merupakan  salah satu strategi instruktur keterampilan 
elektronika dalam pemberian bimbingan kerja kepada penyandang disabilitas fisik 
dalam hal ini sebagai penerima manfaat.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Mizraim Imanuel sebagai instruktur 
bimbingan keterampilan elektronika, bahwa bimbingan individu merupakan strategi 
instruktur dalam memberikan bimbingan secara face to face dengan penyandang 
disabilitas fisik. Bimbingan individu diterapkan apabila ada salah satu dari 
penyandang disabilitas fisik yang kurang mengerti dengan materi yang diberikan 
ketika bimbingan kelompok, bimbingan individu juga diterapkan ketika ada 
penyandang disabilitas fisik yang baru bergabung di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. Tetapi menurut Mizraim 
Imanuel bimbingan individu jarang diterapkan karena bimbingan individu kurang 
efektif dibandingkan dengan bimbingan kelompok dan penyandang disabilitas fisik 
lebih menyukai bimbingan secara kelompok karena mereka bisa bertukar pikiran 
dengan yang lain.17 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Syaif 
Jamal  sebagai penyandang disabilitas fisik dalam hal ini adalah penerima manfaat di 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar bahwa 
bimbingan kelompok lebih efektif dibandingkan dengan bimbingan individu, karena 
                                                          
16Yakub (50 Tahun) Kepala Seksi Program dan Asesmen Sosial, Wawancara,  di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 4 Februari 2019. 
17Mizraim Imanuel (46 Tahun), Instruktur Keterampilan Elektronika, Wawancara, di Balai 





dengan bimbingan kelompok kami bisa saling bertukar pikiran dan saling kerja 
sama.18 
Mulyadi juga mengungkapkan bahwa bimbingan keterampilan elektonika 
dalam bentuk bimbingan kelompok maupun bimbingan secara individu sangat 
membantunya dalam mengembangkan potensinya, karena sebelumnya  tidak tau apa-
apa tentang elektronika setelah mengikuti bimbingan keterampilan elektronika yang 
diberikan oleh instruktur, sekarang sudah bisa menggunakan ilmunya atau 
wawasanya tentang elektronik sehingga telah mampu melakukan servis beberapa alat 
elektronik seperti Handphone dan Televisi.19 
Berdasarkan dari ketiga pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
bimbingan secara individu dilakukan ketika ada individu yang kurang mengerti dan 
bertanya kembali sehingga materi yang di berikan secara individu dapat dipahami 
oleh penyandang disabilitas fisik lebih dalam. 
Mizraim imanuel juga menyatakan  ketika memberikan bimbingan dengan 
kedua  strategi tersebut, dalam pemberian bimbingan keterampilan elektronika ini, 
dengan memperbanyak praktik di banding teori sehingga para penyandang disabilitas 
fisik tidak merasa bosan, agar mereka bisa paham dan terbiasa, serta tidak kaku 
ketika terjun di dunia kerja seperti saat melakukan servis alat-alat elektronik.20 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi bimbingan 
keterampilan elektronika baik individu maupun kelompok memunyai tujuan yang 
sama yakni untuk menumbuhkan kreativitas  penyandang disabilitas fisik dengan 
                                                          
18Syaif Jamal (26 Tahun), Penerima Manfaat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 25 Januari 2019. 
19Mulyadi (35 Tahun), Penerima Manfaat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 25 Januari 2019. 
20Mizraim Imanuel (46 Tahun), Instruktur Keterampilan Elektronika, Wawancara, di Balai 





mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan potensinya di bidang 
elektronika. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Instruktur Bimbingan Elektronika dalam 
Menumbuhkan Kreativitas Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
1. Faktor Pendukung Instruktur Bimbingan Elektonika dalam 
Menumbuhkan Kreativitas Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar   
Sebagaimana diungkapkan oleh Mizraim imanuel sebagai instruktur 
bimbingan keterampilan elektronika bahwa adapun faktor pendukung instruktur 
dalam menumbuhkan kreativitas bagi penyandang disabilitas fisik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar antara lain: 
a. Perhatian dan dukungan dari Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar. 
Mizraim imanuel mengungkapkan bahwa salah satu faktor pendukung 
instruktur dalam menumbuhkan kreativitas penyandang disabilitas fisik adalah 
perhatian dan dukungan dari kepala balai yang telah menyiapkan berbagai sarana dan 
prasarana, menyiapkan beberapa isntruktur keterampilan kerja  serta arahan-arahan 
dalam pemberian bimbingan keterampilan khususnya di bidang elektronika.21 
b. Dukungan dari Para Pekerja Sosial dan Pembina. 
 Yakub menambahkan bahwa Penyandang disabilitas fisik salah satu 
penyandang masalah kesejahteraaan sosial yang perlu mendapatkan perhatian agar 
mereka melaksanakan fungsi sosialnya karena mereka masih bisa berpikir normal, 
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dapat melihat, mendengar, berkreativitas atau berbuat sesuatu sehingga para pekerja 
sosial dan pembina sangat mendukung instruktur dalam memberikan bimbingan 
keterampilan kerja khususnya dibidang elektronika sehingga dengan bimbingan kerja 
ini mereka mampu mengembangkan potensi dan menumbuhkan kreativitas di dunia 
kerja khususnya di bidang elektronika.22 
c. Sarana dan Prasarana yang Memadai. 
Sebagaimana yang di ungkapkan Mizraim imanuel menambahkan bahwa  
tidak dapat dipungkiri kualitas  bimbingan keterampilan kerja bidang elektronika 
juga dipengaruhi  oleh  sarana dan prasarana yang memadai, seperti yang dilakukan 
pihak balai yang telah menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti 
penyediaan ruang khusus bimbingan keterampilan elektronika, alat-alat  yang berupa 
tool set, avometer dan adaptor serta bahan praktik elekronika, sehingga pemberian 
bimbingan keterampilann elektronika berjalan dengan efektif.23 
d. Antusias Penyandang Disabilitas Fisik dalam Mengikuti Bimbingan 
Keterampilan Elektronika. 
Mizraim imanuel mengungkapkan bahwa antusias para penyandang disabilitas 
fisik dalam menerima bimbingan keterampilan elektronika sangat mendukung proses 
pemberian bimbingan, karena dengan antusias dan semangat belajar mereka 
instruktur juga semangat dalam memberikan bimbingan keterampilan elektronika 
tersebut, sehingga para penyandang disabilitas fisik mampu menerima dan 
memahami bimbingan yang diberikan oleh isntruktur.24 
                                                          
22Yakub (50 Tahun) Kepala Seksi Program dan Asesmen Sosial, Wawancara, di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 4 Februari 2019. 
23Mizraim Imanuel (46 Tahun), Instruktur Keterampilan Elektronika, Wawancara, di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 28 Januari 2019. 
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2. Faktor Penghambat Instruktur Bimbingan Elektronika dalam 
Menumbuhkan Kreativitas Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 
Sebagaimana diungkapkan oleh Mizraim Imanuel sebagai instruktur 
bimbingan elektronika bahwa ada beberapa faktor penghambat dalam Menumbuhkan 
Kreativitas Bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar antara lain: 
a. Perbedaan Latar Belakang Pendidikan  
Mizraim Imanuel mengungkapkan bahwa faktor latar belakang pendidikan 
sangat memengaruhi kecerdasan manusia dalam penyerapan keilmuan dengan 
jenjang pendidikan yang berbeda, sebagaimana umumnya pada masyarakat luar 
dalam suatu kelompok atau kelas, biasanya terdapat tingkat kecerdasan yang 
berbeda-beda. Misalnya di sekolah umum sebagai tempat untuk menuntut ilmu yang 
di dalam sekolah tersebut terdapat kelas-kelas yang menampung berbagai siswa yang 
memiliki latar belakang yang berbeda, biasanya yang terlihat adalah perbedaan 
intelektual pada siswa tersebut yang sering kali sangat menonjol sekalipun anak 
tersebut mendapatkan pendidikan dan kurung waktu yang sama. Masalah yang 
kemudian muncul ketika anak tersebut belum mampu menyesuaikan diri dengan 
temannya yang lebih cerdas maka siswa tersebut harus menerima konsekuensi yang 
berat yaitu harus mengulang pelajaran selama kurung waktu tertentu hingga mampu 
memahami dan mengaplikasikan ilmu yang telah mereka dapatkan di bangku sekolah 
tersebut, faktor pendidikan yang berbeda tentunya juga sangat memengaruhi disaat 
menerima materi yang diberikan oleh Instruktur. Hal ini, tidak jauh berbeda dengan 
kondisi penyandang disabilitas fisik yang dalam hal ini sebagai penerima manfaat 





juga memiliki kondisi yang serupa serta tingkat kecerdasan masih di bawah rata-
rata.25 
b. Adat-Istiadat Berbeda-Beda 
Mizraim Imanuel  mengungkapkan bahwa salah faktor penghambat yang 
kedua yaitu adat-istiadat yang berbeda. Indonesia memunyai suku, budaya dan 
kebiasaan yang berbeda-beda. Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar menampung penyandang disabilitas fisik dari kawasan timur 
Indonesia yang berasal dari suku dan adat-istiadat yang berbeda-beda seperti, suku 
Mandar,  Bugis, Toraja, dan suku Tolaki. Hal ini, yang menjadi salah satu hambatan 
Instruktur dalam menumbuhkan kreativitas penyandang disabilitas fisik dibidang 
elektronika di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar, karena penyandang disabilitas fisik memunyai karakter dan kebiasaan 
yang berbeda-beda.26 
c. Penyandang Disabilitas Fisik tidak Bersamaan Masuk di Balai Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Di Makassar 
Selain itu Mizraim juga menambahkan bahwa  yang menjadi penghambat 
dalam memberikan materi pembinaan ketika penyandang disabilitas fisik tidak 
bersamaan masuk di balai sehingga pemahaman mereka beragam di dalam menerima 
materi, selaku instruktur harus menyesuaikan diri kepada penyandang disabilitas 
fisik yang baru masuk di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar.27 
                                                          
25Mizraim Imanuel (46 Tahun), Instruktur Keterampilan Elektronika, Wawancara, di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, 28 Januari 2019. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa telah banyak 
cara yang ditempuh oleh Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
Wirajaya di Makassar dalam memberikan pelayanan yang baik untuk penyandang 
disabilitas fisik dapat menumbuhkan kreativitasnya  disampaing keterbatasan yang 
dimilikinya, dapat mengembangkan potensinya di dunia kerja, bisa bersosialisasi,  
kreatif,  berbudi luhur, disiplin dan memiliki rasa kesetiakawanan sosial sehingga 
pada kahirnya berpartisipasi aktif dan melaksanakan fungsi sosial secara wajar dalam 










Berdasarkan hasil penelitian terhadap Metode Instruktur dalamMenumbuhkan 
Krativitas bagi Penyandang Disabilitas Fisik di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi yang diterapkan instruktur bimbingan elektronika di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar  dalam 
menumbuhkan krativitas bagi penyandang disabilitas fisik terbagi menjadi 
tiga, yaitu: sentuhan mental, sentuhan mental berlangsung saat proses 
bimbingan individu dan kelompok, Bimbingan individu yang jarang 
dilaksanakan  sedangkan bimbingan kelompok dilaksanakan pada hari senin-
kamis  pukul 08:30-10:00 wita. Bimbingan yang diberikan berupa  pemberian 
materi secara global, pendalaman materi dan praktik. 
2. Faktor pendukung dan penghambat instruktur bimbingan elektronika Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar dalam 
menumbuhkan krativitas bagi penyandang disabilitas fisik. Faktor pendukung 
yaitu: Perhatian dan dukungan dari Kepala Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar, dukungan dari para 
instruktur, dukungan dari para pekerja sosial dan pembina, sarana dan 
prasarana yang memadai, serta antusias penyandang disabilitas fisik dalam 
mengikuti bimbingan keterampilan elektronika. Sedangkan faktor penghambat 
yaitu: perbedaan latar belakang pendidikan, adat  istiadat yang berbeda-deda, 
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serta penyandang disabilitas fisik yang yang tidak bersamaan masuk di Balai 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya Di Makassar. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Hendaknya instruktur bimbingan keterampilan elektronika mengelompokkan 
penyandang disabilitas fisik sesuai dengan umur dan latar belakang 
pendidikan yang sama agar bimbingan  dapat dilakukan dengan efektif. 
2. Hendaknya pihak Balai menambah instruktur bimbingan keterampilan 
elektronik agar bimbingan berjalan secara maksimal dan meningkatkan 
kapasitas tutor dalam memperdalam materi agar dapat membimbing 
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Gambar 1: Kantor Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di 
Makassar 2019 
 
Gambar 2: Ruangan Bimbingan Keterampilan Elektronika Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 2019. 
  
 
Gambar 3: Gedung Olahraga Kantor Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Fisik Wirajaya di Makassar 2019. 
 
Gambar 4: Masjid Al-Ikhlas Kantor Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 




Gambar 5 : Wawancara dengan Mizraim Imanuel, Instruktur Keterampilan Elektronika di 




Gambar 6 : Wawancara dengan Yakub, Kepala Seksi Program dan Assesmen Sosial, 
di Kantor Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya 




Gambar 7: Wawancara dengan Muliyadi, Ikbal Aryatokan, Syaif Jamal, dan Alif 
Nurdin, Penerima Manfaat, Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 




Gambar 8: Wawancara dengan Muh. Yunus, Penerima Manfaat, di Rehabilitasi Sosial 




Gambar 9: Wawancara dengan Rudy, Penerima Manfaat, di Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 27 Januari 2019. 
 
 
Gambar 10: Wawancara dengan Muliyadi, Penerima Manfaat, di Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 27 Januari 2019. 
  
   
 
Gambar 11: Wawancara dengan Muh. Yunus, Penerima Manfaat, di Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar 28 Januari 
2019 
 
Gambar 11: Proses bimbingan keterampilan elektronika penerima manfaat  oleh 
instruktur di ruangan elektronika Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik Wirajaya di Makassar  2019. 
  
 
Gambar 12: Proses kerja sama dalam praktik servis beberapa alat elektronik penerima 
manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
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